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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 
A. Pengertian Belajar Mengajar 

 
Hampir para ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya tentang 

belajar. Belajar adalah modifikasi atau memperteguhkan kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan salah satu proses 

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

mengingat akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar 

bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. 

 
Menurut Oemar Hamalik (2003) “Mengajar adalah kegiatan membimbing 

kegiatan belajar dan kegiatan mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan 

belajar siswa”. Menurut Husdarta dan Saputra (2002) “Mengajar merupakan suatu 

proses yang kompleks, guru tidak hanya sekedar menyampaikan informasi kepada 

siswa saja tetapi juga guru harus berusaha agar siswa mau belajar. Karena 

mengajar sebagai upaya yang disengaja, maka guru terlebih dahulu harus 

mempersiapkan bahan yang akan disajikan kepada siswa”. 

 
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju 

ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar 

dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
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merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 

Relevan dengan ini maka ada pengertian bahwa belajar adalah “penambahan 

pengetahuan“. 

 
B. Pendidikan Jasmani 

 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, 

dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional. (Kurikulum penjaskes 

2004)  

 
Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, pengetahuan, prilaku hidup yang aktif dan sikap sportif 

melalui kegiatan jasmani yang dilaksanakan secara terencana, bertahap, dan 

berkelanjutan agar dapat meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri sebagai 

pelaku  dan menghargai manfaat aktifitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup 

sehat seseorang sehingga akan terbentuk jiwa sportif dan gaya hidup yang aktif 

(Depdiknas, 2004: 2). 

 
Menurut Eddy Suparman (2000:1) pendidikan jasmani dan kesehatan adalah mata 

pelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang dalam proses 

pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat 

menuju pada pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, mental, sosial dan 

emosional yang selaras, serasi, seimbang. 
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Marta Dinata (2009) menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan usaha 

pendidikan dengan menggunakan aktifitas otot-otot besar hingga proses 

pendidikan berlangsung tidak terlambat oleh gangguan kesehatan dan 

pertumbuhan badan. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, 

stabilisasi emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui 

aktifitas jasmani dan olahraga. 

 
Disinilah pentingnya pendidikan jasmani, karena menyediakan ruang untuk 

belajar menjelajahi lingkungan kemudian mencoba kegiatan yang sesuai minat 

anak menggali potensi dirinya. Melalui pendidikan jasmani anak-anak 

menemukan saluran yang tepat untuk memenuhi kebutuhannya akan gerak, 

menyalurkan energi yang berlebihan agar tidak mengganggu keseimbangan 

perilaku dan mental anak, menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna 

dan merangsang perkembangan yang bersifat menyeluruh, meliputi aspek fifik, 

mental, emosi, sosial dan moral. 

 
C. Keterampilan Gerak Dasar 

 
Gerak dasar adalah gerak yang berkembangnya sejalan dengan pertumbuhan dan 

tingkat kematangan. Ketermpilan gerak dasar merupakan pola gerak yang menjadi 

dasar untuk ketangkasan yang lebih kompleks. Rusli (1998) membagi tiga gerakan 

dasar yang melekat pada individu yaitu, 1) lokomotor, (2) gerak non lokomotor, 

(3) manipulatif. Rusli (1998) mendefinisikan gerak lokomotor adalah ”gerak yang 

digunakan untuk memudahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau 
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memproyeksikan tubuh ke atas misalnya: jalan, lompat dan berguling”. gerak non 

lokomotor” adalah keterampilan yang dilakukan tanpa memindahkan tubuh dari 

tempatnya, misalnya membungkuk badan, memutar badan, mendorong dan 

menarik. Sedangkan gerak manipualtif adalah ketrampilan memainkan suatu 

proyek baik yang dilakukan dengan kaki maupun dengan tangan atau bagian 

tubuh yang lain.Gerak manipulatif ini bertujuan untuk koordinasi mata-kaki, mata-

tangan, misalnya melempar, menangkap dan menendang. 

 
D. Sepakbola 

 
Permainan sepakbola adalah suatu permainan beregu yang dimainkan oleh dua 

regu, yang masing-masing regunya terdiri dari sebelas pemain termasuk penjaga 

gawang. Permainan sepakbola dilakukan dengan seluruh anggota badan kecuali 

kedua lengan (Soekatamsi, 269).    

 
Permainan sepakbola dimainkan olah dua regu yang masing-masing regu 

beranggotakan 11 orang. Masing-masing regu mempertahankan sebuah gawang 

dan menjebolkan bola ke gawang lawan. Setiap tim memiliki kiper yang bertugas 

untuk menjaga gawang. Kiper diperbolehkan untuk mengontrol bola dengan 

tangannya di dalam daerah pinalti yaitu daerah yang berukuran lebar 40,22 meter 

dan panjang 16,5 meter pada garis akhir. Pemain lainnya tidak diperbolehkan 

menggunakan tangan atau lengan mereka untuk mengontrol bola, tapi mereka 

dapat menggunakan kaki, tungkai atau kepala. Gol diciptakan dengan menendang 

atau menanduk bola ke dalam gawang lawan. Setiap gol dihitung dengan skor 

satu, dan tim yang paling banyak menciptakan gol memenangkan pertandingan. 
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E. Gerak Dasar Menggiring bola dengan Kura-kura kaki 

 
Di dalam permainan menggunakan sistem ”man to man” maka menggiring bola 

dengan kura-kura kaki merupakan kebutuhan gerak dasar yang penting dari taktik 

perorangan. Menggiring juga dimaksud untuk menyelamatkan bola apabila tidak 

ada kemungkinan untuk passing dengan segera. 

 
Di dalam menggiring bola dengan kura-kura kakiseorang pemain harus dapat 

mengontrol bola dengan baik. Bola harus dikontrol dengan baik di daerah yang 

sempit, yang mana berarti bahwa bola selalu disentuh pada setiap langkah. Satu 

hal yang perlu diperhatikan di dalam latihan menggiring bola dengan kura-

kuraialah setiap pemain dianjurkan untuk menggunakan kedua kaki sebagai 

keperluan untuk melindungi bola terhadap serangan lawan. Pandangan tidak boleh 

selalu pada bola, tetapi diutamakan pengamatan situasi lapangan. 

 
1) Metode menggiring bola dengan Kura-kura kaki 

 
Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar, Posisi kaki yang 

digunakan untuk menggiring bola dengan kura-kura sesuai dengan kaki pada 

waktu menendang bola dengan kura-kura kaki bagian luar. Kaki diputar 

kedalam pada pergelangan kakinya ke arah kaki tumpu. Bola disentuh pada 

titik pusatnya dengan kura-kura kaki bagian luar. 

 
Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar digunakan oleh pemain 

apabila bergerak maju atau apabila lintasannya melengkung, dimana hal ini 

akan menyebabkan pemain dapat bergerak dengan cepat. Posisi badan harus 
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ditempatkan diantara bola dan lawan,sedangkan bola digiring dengan kaki 

yang jauh dengan lawan. 

 
2) Menggiring bola dengan kura-kura dengan kaki bagian dalam. 

 
Posisi kaki sesuai dengan posisi kaki yang digunakan untuk menendang bola 

dengan kura-kura kaki bagian dalam. Kaki yang digunakan untuk menggiring 

bola dengan kura-kura ditarik ke bawah dan diputar ke dalam pergelangan 

kakinya. Gerak ini terutama digunakan apabila pemain menggiring bola 

dengan kura-kura dengan melingkar.    

 
F. Alat Bantu 

 
Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi menuntut guru agar mampu 

menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah dan sekurang-

kurangnya guru dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun 

sederhana dan bersahaja tetapi dapat membantu dalam pencapaian tujuan 

pengajaran yang diharapkan. 

 
Hamalik dalam Azhar Arsyad (2005: 15) mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu efektivitas 

proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu.  
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Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2005: 24-25) mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :  

“a)Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, b) bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, c) Metode mengajar akan lebih 

bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 

oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, Siswa 

dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab aktivitasnya mengamati, 

melakukan,mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain”. 

 
Menurut Azhar Arsyad (2005: 7) media pendidikan memiliki pengertian alat 

bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Tetapi ada sedikit 

perbedaan penggunaan istilah media dan alat bantu. Media adalah alat yang 

digunakan pendidik dalam menyampaikan pembelajaran, dan alat bantu (peraga) 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran agar bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru lebih konkret/jelas karena ada model atau replika yang 

dapat diamati siswa sehingga mudah diterima atau dipahami peserta didik. 

Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan 

membantu guru agar proses belajar siswa lebih berhasil dalam proses 

pembelajaran dan efektif serta efesien.  

 
Menurut Amir Hamzah (1988: 110) penekanan alat bantu belajar terdapat pada 

visual dan audio. Alat bantu visual terdiri dari alat peraga dua dimensi hanya 

menggunakan dua ukuran panjang dan lebar (seperti: gambar, bagan, dan grafik) 
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sedangkan alat peraga tiga dimensi  menggunakan tiga ukuran yaitu panjang, 

lebar, dan tinggi (seperti: benda asli, model, alat tiruan sederhana, dan barang 

contoh). 

 
Alat bantu (peraga) adalah alat yang digunakan pendidik dalam menyampaikan 

pendidikan, alat peraga sangat penting dengan adanya alat peraga ini maka bahan 

dengan mudah dipahami oleh siswa. Alat tersebut berguna agar bahan pelajar 

yang disampaikan oleh guru lebih mudah diterima atau dipahami peserta didik. 

Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan 

membantu guru agar proses belajar sisiwa lebih berhasil dalam proses 

pembelajaran dan efektif serta efesien.  

 
G. Modifikasi Alat Pembelajaran 

 
Di dalam kamus bahasa Indonesia modifikasi adalah ”pengubahan” dan berasal 

dari kata ”ubah” yang berarti ”lain atau beda” mengubah dapat diartikan dengan 

”menjadikan lain dari yang sebelumya” sedangkan dari arti pengubahan adalah 

”proses”, perubahan atau cara mengubah, kemudian mengubah dapat juga 

diartikan pembaruan. Tidak mengherankan bahwa pada mulanya dalam 

pembaruan berpokok pada metode mengajar, bukan karena mengajar itu penting 

melainkan mengajar itu bermaksud menimbulkan efek belajar pada siswa yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 
Dalam pendidikan pembaruan dapat diartikan suatu upaya sadar yang dilakukan 

untuk memperbaiki praktek pendidikan dengan sungguh-sungguh. Pada kamus 

bahasa Indonesia pengertian dari alat adalah “yang dipakai untuk mengerjakan 
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sesuau” alat meupakan bagian dari fasilitas pendidikan yang digunakan untuk 

proses kegiatan kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu dengan adanya alat 

pembelajaran guru dapat memberikan contoh secara langsung tentang materi 

yang akan dibeikan kepada siswa, dengan bertujuan agar mudah dipahami dan 

dapat dimengerti oleh peserta didik atau siswa. 

 
 Rusli Lutan ( 1998 ) Modifikasi adalah perubahan keadaan dapat berupa bentuk, 

isi, fungsi, cara penggunaan dan manfaat tanpa sepenuhnya menghilangkan 

aslinya. Lutan ( 1998 ) menerangkan modifikasi dalam mata pelajaran diperlukan 

dengan tujuan agar siswa memperoleh kepuasan dan mengikuti pelajaran, 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi dan siswa dapat 

melakukan pola gerak secara benar. 

“Secara garis besar tujuan modifikasi adalah :1) mengatasi keterbatasan akan 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani; 2) mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik; 3) mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
yang efektif; 4) mengurangi resiko cedera akibat proporsi antara sarana 
pembelajaran dan kondisi fisik yang tidak seimbang”. ( Lutan, 1997 ). 

 
  Menurut Azhar Arsyad ( 2005: 7 ) Media pendidikan memiliki pengertian alat 

bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas.  

“Alat bantu adalah alat yang digunakan pendidik dalam menyampaikan 
pendidikan, alat bantu ( peraga ) sangat penting. Alat tersebut berguna agar bahan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru lebih mudah diterima atau dipahami 
peserta didik. Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan 
tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih berhasil dalam proses 
pembelajaran dan efektif serta efesien”. 

 
 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa modifikasi alat bermain 

merupakan suatu upaya seseorang untuk merubah alat bermain yang 

sesungguhnya menjadi berbeda dari yang sebelumnya dengan tujuan untuk 



17 
 

meningkatkan kemampuan agar tujuan yang direncanakan sebelumnya dapat 

dicapai dengan sebaik-baiknya. Modifikasi alat bermain merupakan bagian dari 

inovasi yang dapat dilakukan dalam dunia pendidikan. Adapun kegiatan inovatif 

dalam hal ini antara lain pengembangan dan produksi alat-alat pelajaran. 

 
Modifikasi alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan bola plastik yang relatif lebih ringan dan tidak keras. Hal ini dapat 

memberikan kemudahan bagi anak dalam usahanya menuju gerak dasar 

mengoper bola seperti yang diharapkan, karena anak dapat mencoba secara 

berulang-ulang melakukan gerakan mengoper bola tanpa ragu dan rasa takut 

karena sakit yang ditimbulkan saat mengoper bola.  

 
H. Hipotesis 

 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya 

melalui penelitian ilmiah.  Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang 

dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut:  

“Dengan modifikasi alat bantu dapat meningkatkan pembelajaran gerak 

dasar menggiring bola dengan kura-kura kaki pada Siswa Kelas V SDN 3 

Gulak Galik Teluk Betung Utara Bandar Lampung”. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


